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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh pemberian
tuntunan penyelesaian latihan soal dalam pembelajaran langsung terhadap
pemahaman konsep hukum perbandingan tetap (Hukum Proust) pada Siswa Kelas
X SMA Negeri 4 Kota Palangka Raya tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Peneliti melakukan eksperimen dengan
menentukan sampel untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Subjek penelitian
adalah 71 siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota Palangka Raya tahun ajaran
2018/2019. Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman konsep (tes | dan
tes 1) berbentuk esai berjumlah 4 soal dan latihan soal dengan tuntunan
penyelesaian yang dikemas dalam bentuk lembar soal yang berisi langkah-langkah
penyelesaian soal. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji-t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep hukum perbandingan
tetap hasil pembelajaran menggunakan latihan soal dengan tuntunan penyelesaian
dengan menggunakan latihan soal tanpa tuntunan penyelesaian pada siswa kelas X
SMA Negeri 4 Palangka Raya. Rata-rata peningkatan pemahaman konsep pada n-
gain kelas eksperimen (73,48%) lebih tinggi dari kelas kontrol (54,57%).

Kata Kunci: Hukum Perbandingan Tetap, Pengaruh, Tuntunan

PENDAHULUAN

Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran kimia di sekolah tidak
seperti mengikuti pelajaran lainnya. Bagi siswa, konsep dan prinsip kimia menjadi
sulit dipahami dan dicerna oleh kebanyakan mereka. Hal ini berdampak pada
rendahnya minat siswa untuk belajar kimia. Masalah ini merupakan salah satu
masalah klasik yang kerap dijumpai oleh para guru kimia di sekolah, ditambah
pula dengan kebiasaan guru yang lebih sibuk memfokuskan pada siswa dengan
rumus-rumus yang tidak mudah dipahami.

IImu kimia adalah salah satu bidang kajian yang termasuk dalam rumpun
sains yang memiliki karakter tersendiri dan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah-masalah dalam kimia yang berupa teori, konsep, hukum dan fakta yang
berhubungan dengan komposisi, sifat dan perubahan materi (Sudarmo, 2016).

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah
adalah LKS. Hasil penelitian (Santi, 2016), tentang hukum Proust
mengungkapkan bahwa pemahaman konsep siswa setelah menggunakan LKS-
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penyelesaian soal terstruktur meningkat dari 15,9% sebelum menggunakan LKS-
penyelesaian soal terstruktur (saat pembelajaran langsung) menjadi 84,9% setelah
penggunaan LKSpenyelesaian soal terstruktur, oleh karena itu peneliti dapat
menemukan cara yang tetap untuk mengatasi kesulitan siswa, yaitu dengan
menggunakan LKS-penyelesaian soal terstruktur.

Hasil penelitian Grasina (2015) mengungkapkan terjadinya peningkatan
pemahaman terhadap materi hukum Proust pasca pembelajaran menggunakan
LKS dalam menghitung massa unsur yang bereaksi jika diketahui massa senyawa
yang terbentuk dari hasil reaksi yaitu meningkat sebesar 72% dari nilai rata—rata
pretes sebesar 16% menjadi 88% saat postes.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dikaji apakah pemberian tuntunan
penyelesaian latihan soal efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep pada
materi hukum perbandingan tetap (hukum Proust), sehingga peneliti ingin
mengkaji penelitian dengan judul pengaruh pemberian tuntunan penyelesaian
latihan soal dalam pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep hukum
perbandingan tetap (Hukum Proust) pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Palangka
Raya tahun ajaran 2018/2019.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan
pengaruh pemberian latihan soal yang dilengkapi tuntunan penyelesaian dan
latihan soal tanpa tuntunan penyelesaian dalam pembelajaran langsung terhadap
peningkatan pemahaman konsep hukum perbandingan tetap pada siswa kelas X
SMA Negeri 4 Palangka Raya tahun ajaran 2018/2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan perbedaan pengaruh
pemberian latihan soal yang dilengkapi tuntunan penyelesaian dan latihan soal
tanpa tuntunan penyelesaian dalam pembelajaran langsung terhadap peningkatan
pemahaman konsep hukum perbandingan tetap (Hukum Proust) pada siswa kelas
X SMA Negeri 4 Palangka Raya tahun ajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini terbagi dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas sampel yang diberikan perlakuan
khusus vyaitu dengan tuntunan latihan soal dalam pembelajaran langsung,
sedangkan pada kelas kontrol adalah kelas sampel yang digunakan sebagai
perbandingan yaitu tanpa tuntunan latihan soal dalam pembelajaran langsung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
quasi eksperiment karena mempunyai kelompok kontrol yang dapat membantu
proses penelitian, akan tetapi tidak berfungsi sepenuhnya karena untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang masih mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Penelitian ini pada kelas eksperimen mendapatkan perlakuan khusus
sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan khusus. Penelitian ini kelas
eksperimen diberikan tuntunan penyelesaian latihan soal sedangkan kelas kontrol
diberikan latihan soal tanpa tuntunan penyelesaian.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah cluster random
sampling. Dalam teknik sampling ini, populasi dibagi menjadi beberapa kelompok
atau cluster. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa skor hasil tes belajar siswa kelas X MIA semester Il SMA Negeri 4
Palangka Raya tahun ajaran 2018/2019 dalam menyelesaikan soal konsep hukum
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perbandingan tetap. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa tes uraian, tahap-tahap yang digunakan dalam pengumpulan, yaitu:
Tahap |, tahap ini kedua sampel (kelas kontrol dan kelas eksperimen) diberikan
materi dengan metode pembelajaran langsung. Selanjutnya, diberikan tes | untuk
mengetahui dan mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi pelajaran yang
akan diberikan pada saat perlakuan. Tahap Il, tahap ini, kelas yang berperan
sebagai kelas eksperimen diberikan latihan soal dengan tuntunan penyelesaian
saat proses pembelajaran. Sementara kelas kontrol diberikan latihan soal yang
tidak berisi tuntunan cara mengerjakan seperti halnya latihan soal untuk kelas
eksperimen. Tahap Ill, tahap terakhir ini merupakan tahap pengukuran
penguasaan materi oleh siswa. Pengukuran ini diberikan dengan pemberian tes Il
pada masing-masing kelas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
teknik analisis data pada penelitian ini.

Berikut tahap-tahap pengolahan data yang diperoleh dari lembar jawaban
siswa tes | dan tes Il: Pensekoran Jawaban Siswa, pemeriksaan hasil tes setiap
siswa dilakukan dengan memberi skor pada lembar jawaban tes | dan lembar
jawaban tes Il. Menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing siswa dan
mengkonversikan dalam bentuk nilai dengan rumus sebagai berikut:

Persentase pemahaman konsep untuk setiap siswa:
- Yskor yang dlper'oleh siswa x 100%
Yskor maksimum
Rata-rata dihitung, nilai yang diperoleh setiap kelas dengan rumus berikut:
— 1

x =~ Yi-1X; Menentukan rata-rata nilai yang diperoleh pada setiap

indikator dengan rumus berikut:
nilai rata-rata indikator =

Y jumlah skor pada indikator

, , —— x 100%
Y.(jumlah siswa) - (skor maksimal indikator)
Sebaran data ditunjukkan yang meliputi langkah-langah sebagai berikut: Kelas
Interval, dimasukkan data bernilai mulai dari a sampai dengan b yang diketahui
rata-rata dan standar deviasi. Adapun rumus untuk menentukan kelas interval
yaitu: R =nilai tertinggi-nilai terendah
K=1+33logn
R
| = E
Ditentukan banyak data pada setiap kelas interval yaitu frekuensi (F), dan

Frekuensi Kumulatif (FK) yang merupakan penjumlahan (kurang dari) atau
pengurangan (lebih dari) frekuensi dari setiap kelas interval, sehingga jumlah
frekuensi terakhrir berjumlah sama dengan jumlah data untuk distribusi frekuensi
kumulatif kurang dari dan jumlah frekuensi terakhir O untuk distribusi frekuensi
lebih dari.

N-gain score dihitung dengan menggunakan rumus: N-Gain =

Keterangan: S; = Skor Tes |
S, =Skor Tes Il
Smax = Skor maksimum yang diperoleh siswa
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normal atau tidaknya distribusi
data pada sampel. Uji normalitas ini menggunakan cara SPSS 25 untuk
menghitung uji normalitas n-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dengan tujuan untuk mengetahui distribusi data yang akan diperoleh dari tes
masing-masing kelas siswa tersebut.

S2—51

max_Sl
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Dasar keputusan uji Normalitas shapiro-wilk.
Jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah populasi penelitian
mempunyai varian yang sama. Varian merupakan jumlah kuadrat semua deviasi
nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok.

Masing-masing kelompok dihitung nilai variannya (S% dan S2), setelah
didapatkan nilai S% dan S?%, pengujian homogenitas varian menggunakan uji F

dengan rumus sebagai berikut:
__varian terbesar

. . _varian terkecil
di mana;: F = koefisien F tes

Kriteria pengujian adalah membandingkan harga Fhiwung dengan Fae pada
taraf signifikan 5% dengan dk pembilang dan penyebut = n;-1 yaitu:

- Jika harga Friung < Franer maka data tersebut homogen.

- Jika harga Friung > Franel maka data tersebut tidak homogen.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Terdapat 2 macam hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis kerja (H,) yang berbunyi:

Ho (U1 = M2): Tidak terdapat perbedaan pengaruh pemberian latihan soal yang
dilengkapi tuntunan penyelesaian dengan latihan soal tanpa tuntunan
penyelesaian dalam pembelajaran langsung terhadap peningkatan
pemahaman konsep hukum perbandingan tetap pada siswa kelas X
SMA Negeri 4 Palangka Raya tahun ajaran 2018/2019.

Ha (41 # up): Terdapat perbedaan pengaruh pemberian latihan soal yang
dilengkapi tuntunan penyelesaian dengan latihan soal tanpa tuntunan
penyelesaian dalam pembelajaran langsung terhadap peningkatan
pemahaman konsep hukum perbandingan tetap pada siswa kelas X
SMA Negeri 4 Palangka Raya tahun ajaran 2018/2019.

Ho: 1= M2
Ha: M1 # u2

Di mana:

M1 = Rata-rata nilai pemahaman konsep siswa pada materi hukum perbandingan
tetap hasil pembelajaran menggunakan latihan soal dengan tuntunan
penyelesaian

M2 = Rata-rata nilai pemahaman konsep siswa pada materi hukum perbandingan
tetap hasil pembelajaran menggunakan latihan soal tanpa tuntunan
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji-t, rumus uji-t yang

digunakan adalah sebagai berikut:

t= Xe_)?k

(ne—1)55+(nk—1)slzc(i+ i)
_ metmy-2 \np ' ne
Dengan Kriteria pengujian berlaku adalah:
- Jika thiung™ taber dengan taraf signifikan 5% dan db = n-1 maka Ho ditolak H,
diterima

- Jika sebaliknya yakni thitung=< tiane Maka Ho diterima H, ditolak
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Hal penting dalam pelaksanaan pembelajaran adalah terlebih dahulu
dilakukannya simulasi. Simulasi bertujuan untuk melihat keterlaksanaan waktu
dan keterbacaan soal serta hal-hal lain yang dianggap perlu akan menjamin
keterlaksanaan tahapan pembelajaran yang benar dan keterbacaan siswa dengan
menggunakan latihan soal. Data nilai tes | diperoleh setelah pembelajaran
langsung dan data tes Il diperoleh setelah pembelajaran menggunakan pemberian
tuntunan penyelesaian latihan soal. Data tes | dimaksudkan untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran langsung sedangkan
data nilai tes Il digunakan untuk mengetahui hasil perlakuan yang diberikan. Data
soal tes Il juga digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunakan latihan soal
dengan pemberian tuntunan penyelesaian terhadap pemahaman siswa.

Keterbacaan yang dimaksud adalah redaksi kalimat yang terdapat di
dalam instrumen penelitian yang dibuat oleh peneliti cukup dipahami oleh siswa,
baik mengenai instruksi atau pedoman pengisian dan butir-butir pertanyaan.
Simulasi tersebut meliputi pelaksanaan pembelajaran yang akan diteliti, yaitu
dimulai dari tahap pembelajaran langsung dengan metode ceramah, tes | lal
pembelajaran menggunakan pemberian tuntunan penyelesaian latihan soal, dan tes
Il yang melibatkan 36 siswa kelas X-2 sebagai kelas eksperimen. Tahap
pembelajaran langsung dengan metode ceramabh, tes | pembelajaran menggunakan
latihan soal tanpa tuntunan penyelesaian dan tes Il yang melibatkan 35 siswa kelas
X-4 sebagai kelas kontrol. Simulasi pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 23
Mei 2019 yang melibatkan 71 siswa kelas X SMA Negeri 4 Palangka Raya.

Data nilai tes I diperoleh setelah pembelajaran langsung dan data tes Il
diperoleh setelah pembelajaran menggunakan pemberian tuntunan penyelesaian
latihan soal. Data tes | dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa
setelah mengikuti pembelajaran langsung sedangkan data nilai tes Il digunakan
untuk mengetahui hasil perlakuan yang diberikan. Data soal tes 11 juga digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunakan latihan soal dengan pemberian tuntunan
penyelesaian terhadap pemahaman siswa.

Data tes | kelas eksperimen diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran
langsung yang diikuti 36 orang siswa dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi
83,33 dengan mean sebesar 35,65 dan standar deviasi 15,31. Data nilai tes 1l
diperoleh setelah pembelajaran menggunakan lembar kerja pemberian tuntunan
penyelesaian latihan soal dengan nilai terendah 41,67 dan nilai tertinggi 100.
Mean nilai tes 11 sebesar 81,94 dan standar deviasi adalah 12,03.

Data nilai tes | diperoleh setelah di lakasanakan pembelajaran langsung
dan data tes Il diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan lembar
kerja latihan soal. Data tes | dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman konsep
siswa setelah mengikuti pembelajaran langsung sedangkan data nilai tes Il
digunakan untuk mengetahui hasil perlakuan yang diberikan. Data soal tes Il juga
digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan latihan soal tanpa tuntunan
penyelesaian terhadap pemahaman siswa.

Data nilai tes | kelas kontrol diperoleh nilai terendah 25 dan nilai tertinggi
83,33 dengan rata-rata 35,24 dan standar devisi 15,72. Data nilai tes 11 memiliki
nilai terendah 41,67 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 70,48 dan
standar deviasi adalah 14,2.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai n-gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh dalam penelitian berdistribusi
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normal atau tidak. Peneliti menghitung dengan cara menggunakan SPSS. Hasil
perhitungan uji normalitas n-gain yang menunjukkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu sig > oo,05). Dapat disimpulkan bahwa data n-gain kelas eksperimen
dan kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai n-gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas ini menggunakan rumus Fisher (F). Kriterian pengujian adalah
membandingkan Fhiwng dengan Frpel pada signifikan 5% dengan derajat kebebasan
(n-1). Berdasarkan hasil perhitungan dari data kelas eksperimen dan kelas kontrol
didapatkan Fhiung = 1,55 sedangkan Fper = 1,79 (Perhitungan lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 14), karena Fhiung < Franer Mmaka dapat disimpulkan bahwa
data tes awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata data nilai tes pada kelas
eksperimen adalah sebesar 73,48 dan pada kelas kontrol adalah 54,57. Data yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS 25 untuk menunjukkan nilai
signifikansi n-gain kedua kelas sampel. Nilai signifikansi diperoleh dengan uji
analisis Shapiro-Wilk, dengan signifikansi 0,10 untuk kelas eksperimen dan
signifikansi 0,35 untuk kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji-t untuk data
nilai tes kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thiwng Sebesar 2,79
sedangkan tgpe dengan db = n;+ny-2 = 69 taraf signifikan 5% sebesar 1,67
(perhitungan ada pada Lampiran ). Jadi, thiung > taper Mmaka, Ho ditolak dan Ha,
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan pemahaman konsep hukum perbandingan tetap hasil pembelajaran
menggunakan latihan soal dengan tuntunan penyelesaian juga menggunakan
latihan soal tanpa tuntunan penyelesaian pada siswa kelas X SMA Negeri 4
Palangka Raya.

Pemahaman konsep siswa terhadap materi hukum perbandingan tetap pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis berdasarkan skor tes | dan tes Il
setiap indikator dan tujuan pembelajaran. Jawaban siswa yang dianalisis adalah
siswa pada kelompok atas dan kelompok bawah kelas eksperimen maupun kelas
kontrol hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam membandingan pengaruh
pada kedua kelas tersebut. Siswa yang tergolong kelompok atas atau kelompok
bawah diperoleh dari wawancara kepada guru SMA Negeri 4 Palangka Raya
berdasarkan hasil nilai UTS. Jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini
lebih dari 30 siswa, kemudian diambil masing-masing sebanyak 27% dari
kelompok atas dan kelompok bawah untuk keperluan analisis. Berdasarkan
perhitungan, jumlah siswa yang termasuk kelompok atas dan kelompok bawah
kelas eksperimen maupun kelas kontrol masing-masing berjumlah 9 siswa.
Berikut ini analisis pemahaman konsep siswa pada setiap indikator.

Pemahaman konsep siswa dalam menentukan perbandingan massa unsur
dalam senyawa berdasarkan data percobaan ditelusuri menggunakan butir soal 1
dengan skor maksimal 2.

Jawaban siswa pada tes | dan tes Il, mencerminkan pemahaman atau
kemampuan siswa dalam menghitung massa zat yang bereaksi, massa zat yang
terbentuk dan massa zat yang tersisa diberi skor dengan rentang 0 sampai 4.

Pemahaman siswa dalam menentukan massa unsur dalam senyawa jika
diketahui perbandingan massa unsur ditelusuri menggunakan butir soal nomor 3.
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Skor jawaban tes | dan tes Il menunjukkan pemahaman siswa dengan Kkriteria
penilaian untuk tes I dan tes Il adalah sama.

Pemahaman siswa dalam menentukan persen massa unsur dalam senyawa
jika diketahui perbandingan massa unsur ditelususri menggunakan butir soal
nomor 4 dengan skor maksimum adalah 3. Skor jawaban tes | dan tes Il
menunjukkan pemahaman siswa dengan kriteria penilaian untuk tes | dan tes Il
adalah sama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji-t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep hukum perbandingan tetap
hasil pembelajaran menggunakan latihan soal dengan tuntunan penyelesaian
menggunakan latihan soal tanpa tuntunan penyelesaian pada siswa kelas X SMA
Negeri 4 Palangka Raya. Rata-rata peningkatan pemahaman konsep pada n-gain
kelas eksperimen (73,48%) lebih tinggi dari kelas kontrol (54,57%).

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bahwa pembelajaran langsung
menggunakan pemberian tuntunan penyelesaian latihan soal pada pembelajaran
kimia, khususnya pada materi yang bersifat penyelesaian dengan perhitungan
dapat dijadikan alternatif pilihan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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